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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di MI Riyadul Ulum yang berada di 

daerah dusun Sawah desa Bicorong kecamatan Pakong kabupaten 

Pamekasan. MI Riyadul Ulum didirikan oleh seorang ulama’ besar di desa 

tersebut pada tanggal 21 Juli 1965. Bentuk dari lembaga pendidikannya 

pada saat itu masih berbentuk madrasah diniyah (Madin). Kegiatan belajar 

mengajarnya dilaksanakan di siang hari, tepatnya pukul 13.00 s/d pukul 

16.30 WIB. Mulai tahun 1998 lembaga ini mendirikan  madrasah 

ibtidaiyah (MI) pagi. Dan kegiatan belajar mengajarnya dilaksanakan di 

pagi sampai siang hari. Dengan demikain lembaga terdiri dari madrasah 

ibtidaiyah (MI) pagi yang dilaksanakan di pagi hari tepatnya pukul 07.00 

s/d 12.00 WIB dan madrasah diniyah (Madin) yang dilaksanakan di siang 

hari tepatnya puku 13.30 s/d 16.30 WIB. Lembaga madrasah Ibtidaiyah 

Riyadul Ulum Pakong merupakan lembaga pendidikan madrasah yang 

tertua di desa Bicorong. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI Riyadul 

Ulum Pakong tersebut yang berjumlah 12 siswa terdiri dari 4 siswa laki-

laki dan 8  siswa perempuan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 

 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajarkan mata 

pelajaran matematika di kelas III  sebelum pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas diperoleh permasalahan rendahnya hasil belajar siswa 

tersebut. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil ulangan 

harian yang dilakukan sebelum tindakan penelitian seperti termuat dalam 

tabel di bawah : 

Tabel 4.1. 

Data Nilai Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 

1 Ach Alfan Hidayatullah 60 Tuntas 

2 Asnaini  40 Tidak Tuntas 

3 Izzatul Arifah 50 Tidak Tuntas 

4 Karimulla 40 Tidak Tuntas 

5 Mamluatul Hasanah  70 Tuntas 

6 Maratus Sholehah 60 Tuntas 

7 Mohammad Alfarisi 60 Tuntas 

8 Moh. Rifal Saputra  40 Tidak Tuntas 

9 Putri Aisyah 60 Tuntas 

10 Siti Nurul Layyinah 50 Tidak Tuntas 

11 Ulfatul Hasanah 40 Tidak Tuntas 

12 Zulfatul Mila 50 Tidak Tuntas 

Jumlah 620 

 Rata-rata 51,7 

 Jumlah siswa yang tuntas belajar 5 

Ketuntasan Klasikal 41,7% 
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      Dari tabel 4.1 di atas,siswa dapat diklasifikasikan berberdasarkan 

kriteria  penilaian, yaitu tuntas dan tidak tuntas. Klasifikasinya adalah 

sebagai berikut: 

Table 4.2 

Perbandingan Persentase  Jumlah Hasil Belajar Siswa  

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Penilaian Pra Siklus 

 

 

   NO Kriteria 
Jumlah siswa Persentase 

1 Tuntas 5 41.7% 

2 Tidak tuntas 7 58.3% 

  

      Perbandingan persentase jumlah siswa berdasarkan ketuntasan 

belajarnya juga dapat digambarkan dalam gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 

Perbandingan Persentase  Jumlah Hasil Belajar Siswa  

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Penilaian Pra Siklus 
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       Dari gambar 4.1 di atas, dapat diketahui kriteria nilai pra siklus adalah 

5 siswa atau 41,7% dari jumlah siswa yang hasil belajar matematikanya 

katagori tuntas. Sedangkan 7 siswa atau 58,3% dari jumlah siswa yang 

hasil belajarnya katagori tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata nilai tersebut masih berada di bawah KKM  mata pelajaran 

matematika di kelas III tersebut. Berdasarkan hasil refleksi terhadap 

rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas III tersebut, maka peneliti 

membuat perencanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas pada 

siklus I, yaitu menerapkan pembelajaran matematika pada materi perkalian 

dua bilangan cacah dua angka dengan menggunakan alat peraga batang 

napier.  

2. Deskripsi Pembelajaran Siklus I 

Siklus I terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflection). 

     Adapun tahap-tahap dalam siklus I akan dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan (Planning) 

      Tahap perencanaan ini diisi dengan menentukan indikator kinerja 

yang akan dicapai, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

materi perkalian bilangan cacah dengan menggunakan alat peraga 

batang napier,  menyusun LKS, menyusun alat peraga, menyusun kisi-

kisi soal tes akhir siklus, menyusun soal tes akhir siklus, menyusun 
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kunci jawaban soal tes akhir siklus, dan menyusun lembar angket 

respon siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan (Acting)  

 

      Proses pelaksanaan tindakan bersamaan dengan tahapan observasi. 

Siklus I dilaksanakan  pada hari senin,  27 juli 2015 dan berlangsung 

selama 2 jam pelajaran dimulai jam 07.00 – 8.10 WIB. Jumlah siswa 

yang hadir sebanyak 12 anak. Pada awal pembelajaran peneliti 

membuka dengan mengucapkan salam. Kemudian peneliti meminta 

kepada semua siswa untuk berdo’a bersama untuk mengawali 

pelajaran.Siswapun berdo’a bersama seperti biasa. Setelah itu peneliti 

melakukan presensi kehadiran siswa dengan bertanya “anak-anak, 

apakah hari ini ada diantara kalian yang tidak masuk’? secara serentak 

siswa menjawab “tidak ada bu”. Kemudian peneliti bertanya kepada 

semua siswa “Gimana kabarnya pagi ini”? mereka serentak menjawab 

“Alhamdulillah, Allohu Akbar, luar biasa, yes-yes”. Selanjutnya 

peneliti melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada 

siswa “anak-anak, masih ingatkah kalian dengan pelajaran matematika 

tentang perkalian bilangan cacah”?mendengar pertanyaan peneliti, ada 

siswa yang menjawab “ingat bu”. Kemudian peneliti melanjutkan 

bertanya ”anak-anak, masih ingatkah kalian apa bilangan cacah itu?”. 

Salah satu siswa menjawab  “ bilangan yang dimulai dengan angka 
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nol bu “ ada juga yang menjawab “Bilangan cacah merupakan 

himpunan bilangan asli ditambah dengan bilangn nol”.” Baiklah anak-

anak”. 

Untuk selanjutnya peneliti memberikan motivasi kepada siswa 

dengan menyampaikan bahwa belajar tentang perkalian bilangan 

cacah banyak manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.Peneliti 

menguatkan argumen tersebut dengan bercerita ”anak-anak, tadi 

malam ada ibu membeli 25 kotak pensil. Dimana dalam satu kotak 

berisi 35 buah pensil”. Peneliti melanjutkan bercerita “ada berapa 

buah pensil yang dimiliki ibu sekarang?” mendengar pertanyaan 

tersebut, tidak ada satupun siswa yang mejawab.  Karena tidak ada 

siswa yang menjawab pertanyaan peneliti, selanjutnya peneliti 

menyampaikan bahwa materi yang akan dipelajari pada hari itu 

adalah tentang perkalian bilangan cacah. Peneliti juga 

menyampaikan bahwa pembelajaran hari itu menggunakan alat 

peraga batang napier. Dimana inti dari pembelajaran tersebut akan 

memudahkan siswa dalam mengerjakannya dan memberi 

kesempatan siswa untuk kreatif tidak membosankan. Peneliti 

menjelaskan bahwa ada beberapa tahapan kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran hari itu, tahap pertama adalah 

kerja kelompok. Tahap kedua adalah diskusi kelas. Tahap ketiga 

adalah permainan. Dan tahap terakhir adalah tes individu. 
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Sebelum peneliti membentuk kelompok, maka terlebih dahulu 

peneliti mendemonstrasikan cara penggunakan alat peraga batang 

napier. 

Selanjutnya peneliti membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, 

masing-masing kelompok beranggotakan 4 orang. Setelah kelompok 

terbentuk, peneliti membagikan LKS dan alat peraga kepada setiap 

kelompok. Alat peraga tersebut adalah sebuah kertas kotak dengan 

beraneka warna didalamnya, spidol dan penghapus. Kemudian 

peneliti meminta kepada semua kelompok untuk mengerjakan LKS 

yang telah diberikan dan sesuai petunjuk.  Dalam tahap ini siswa 

masih kebingungan dalam bekerja sama dengan kelompoknya 

masing-masing, karena mereka belum terbiasa dengan model 

pembelajaran hari itu.. Melihat kondisi semacam ini, peneliti 

berkeliling untuk memberi bimbingan kepada masing-masing 

kelompok. Peneliti juga memberikan rangsangan-rangsangan agar 

terdapat interaksi timbal balik dalam diskusi kelompok. Dengan 

bimbingan peneliti, setiap kelompok mulai bisa mengerjakan 

permasalahan yang ada pada LKS. Diskusi kelompok berlangsung 

dengan baik dan siswa begitu antusias dalam pembelajaran, karena 

ini baru pertama dilakukan dikelas tersebut dengan menggunakan 

alat peraga batang napier. 
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      Setelah diskusi kelompok selesai, peneliti meminta beberapa 

perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya  di depan 

kelas. Sebelum perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya, 

peneliti meminta kepada siswa yang lain untuk memberikan 

tanggapan atas penyampaian temannya. Namun dalam tahap ini, 

tidak satupun siswa yang berani mengajukan pertanyaan atau 

memberikan tanggapan. 

  Setelah diskusi kelas selesai, peneliti meminta setiap 

kelompok untuk menempelkan hasil diskusinya di papan yang sudah 

disediakan. Dalam hal ini siswa sangat antusias untuk mengikutinya. 

Setelah permainan berakhir, peneliti memberi penegasan terhadap 

hasil permaianan tersebut. Peneliti juga memberikan penguatan 

tentang  bagaimana cara perkalian bilangan cacah dengan 

menggunakan alat peraga batang napier, yaitu hanya melihat 

bilangan yang akan dikalikan, kemudian menjumlahkan 

diagonalnya. 

  Untuk selanjutnya peneliti membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan tentang perkalian dua bilangan cacah dua 

angka dengan menggunakan alat peraga batang napier. 

Setelah itu peneliti memberikan soal tes untuk dikerjakan 

secara individu. Setelah semua siswa selesai  mengerjakan soal tes, 

peneliti mengedarkan angket respon siswa kepada semua siswa 
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untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan menggunakan alat peraga batan napier. Setelah angket 

respon diisi oleh siswa, peneliti memberikan program tindak lanjut 

dengan memberitahukan bahwa materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya adalah perkalian  dua bilangan cacah tiga 

angaka. Peneliti meminta semua siswa untuk mempelajarinya 

dirumah.  Akhirnya pelajaran hari itu ditutup oleh peneliti dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam. 

c. Pengamatan (Observation) 

Observasi dilakukan selama proses dan setelah pembelajaran. 

Pengamatan yng dilakukan meliputi: lembar angket respon siswa 

dan soal tes. Berikut akan dijelaskan secara rinci: 

1) Hasil lembar angket respons siswa 

      Dari hasil angket  respons siswa yang diberikan oleh peneliti, 

diperoleh data sebagai berikut:  

a) Semua siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan alat 

peraga yang dilakukan pada hari itu merupakan hal yang 

baru. 

b) Sebanyak 8 siswa menyatakan tertarik pada pembelajaran 

dengan alat peraga batang napier,  sedangkan sebanyak  4 

siswa menyatakan kurang menarik  terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan. 
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c) Sebanyak 10 siswa menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika lebih mudah jika disajikan dengan menggunakan 

alat peraga, sedangkan  sebanyak 2 siswa menyatakan sulit. 

d) Sebanyak 9 siswa menyatakan  setuju jika pembelajaran 

dilakukan pada pembelajaran selanjutnya, sedangkan 3 

menyatakan tidak. 

Berdasarkan hasil respon siswa didapat hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Data Hasil Angket Respon Siswa Siklus I 

Soal angket Ya Tidak 
Persentase yang 

menjawab “YA” 

1 12 - 100% 

2 8 4 66,7% 

3 10 2 83,3% 

4 9 3 75% 

 

 

Dari table 4.3 dapat digambarkan melalui grafik yang akan 

disajikan dibawah ini: 
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Gambar 4.2 

Persentase Hasil  Angket Respon Siswa 

Keterangan gambar: 

1. Pembelajaran dengan alat peraga batang napier merupakan hal          

yang baru. 

2. Siswa merasa tertarik dalam pembelajaran dengan menggunakan                          

alat peraga batang napier. 

3. Siswa merasa mudah memahami jika pembelajaran menggunakan 

alat peraga batang napier. 

4. Siswa setuju jika pembelajaran selanjutnya menggunakan alat peraga 

batang napier 

Berdasar gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa aspek 

katagori yang bernilai positif mendapatkan persetase > 60 %. 

2) Nilai hasil belajar 

 Dari tes yang diberikan oleh peneliti, diperoleh  data 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 

Data Nilai Hasil Tes Akhir Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 

1 Ach Alfan Hidayatullah 75 Tuntas 

2 Asnaini  50 Tidak Tuntas 

3 Izzatul Arifah 75 Tuntas 

4 Karimulla 50 Tidak Tuntas 

5 Mamluatul Hasanah  100 Tuntas 

6 Maratus Sholehah 100 Tuntas 

7 Mohammad Alfarisi 75  Tuntas 

8 Moh. Rifal Saputra  75 Tuntas 

9 Putri Aisyah 100 Tuntas 

10 Siti Nurul Layyinah 75 Tuntas 

11 Ulfatul Hasanah 50 Tidak Tuntas 

12 Zulfatul Mila 50 Tidak Tuntas 

Jumlah 875 

 Rata-rata 72,9 

 Jumlah Siswa yang mendapat nilai diatas KKM 8 

Prosentase Ketuntasan Klasikal 66,7% 

 

Dari tabel 4.4 dapat di gambarkan berdasarkan  kategori tuntas 

dan tidak tuntas pada tabel berikut : 

Table 4.5 

Perbandingan Persentase  Jumlah Hasil Belajar Siswa  

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Penilaian Siklus I 

 

NO Kriteria Jumlah Siswa Prosentase 

1 Tuntas  8 66,7% 

2 Tidak tuntas 4 33,3% 
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 Perbandingan persentase jumlah siswa berdasarkan 

ketuntasan belajarnya juga dapat digambarkan dalam gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 4.3 

Perbandingan Persentase  Jumlah Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Penilaian Siklus I 

      

 Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tes 

siswa pada akhir siklus I adalah 72,9. Sedangkan prosentase 

ketuntasan klasikal adalah sebesar 66,7%.Hal ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I masih belum dikatakan 

berhasil, karena masih belum mencapai target minimal yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, yaitu minimal 85% siswa tuntas dalam 

pembelajarannya. 
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a. Refleksi (reflection) 

Setelah selesai melaksanakan   pembelajaran   pada siklus   I 

dengan menggunakan alat peraga. Hal-hal yang masih kurang dan 

perlu perbaikan adalah: 

1) Siswa masih sulit mengkondisikan diri dalam kelompok. 

Pada siklus II peneliti harus menfasilitasi siswa agar lebih 

sigap dalam kegiatan kelompok. 

2)  Siswa kurang memanfaatkan kelompoknya untuk berdiskusi 

dalam menemukan konsep. Pada siklus II, peneliti harus 

lebih memberikan bimbingan dan instruksi kepada semua 

siswa agar terlibat dalam kegiatan kelompok. 

3) Peneliti belum maksimal dalam menerapkan pembelajaran 

dengan alat peraga. Dalam siklus II peneliti harus membuat 

persiapan lebih matang dibanding dengan persiapan yang 

dilakukan di siklus I. 

4) Ketuntasan hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan 

dibanding dengan hasil belajar sebelum pelaksanaan 

tindakan siklus I. peningkatan tersebut dapat dilihat dalam 

tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.6 Perbandingan Nilai Hasil Belajar Prasiklus 

dengan Siklus I 

 

No Deskripsi Data Pra Sklus Siklus I 

1 Rata-rata 51,7 72,9 

2 Jumlah Siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM 

 

5 

 

8 

3 Ketuntasan Klasikal 41,7% 66,7% 

 

      Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa  rata-rata nilai 

hasil belajar dari pra siklus ke siklus I mengalami 

peningkatan, yaitu dari  51,7 menjadi 72,9. Jumlah siswa 

yang mendapat nilai diatas KKM dari Pra siklus ke siklus I 

juga mengalami peningkatan, yaitu dari 5 siswa menjadi 8 

siswa.Sedangkan prosentase ketuntasan belajar secara 

klasikal dari pra siklus ke siklus I juga mengalami 

peningkatan, yaitu dari 41,7% menjadi 66,7%. 

3. Deskripsi Pembelajaran Siklus II 

      Pelaksanaan tindakan siklus II ini  merupakan hasil refleksi dari siklus 

I. tahapan yang dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut : 

a. Tahap perencanaan (Planning) 

Kegiatan yang dilakukan selama perencanaan model tindakan siklus 

II, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran  materi perkalian 

dua bilangan cacah tiga angka dengan menggunakan alat peraga 
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batang napier, menyusun LKS, menyusun alat peraga, menyusun 

kisi-kisi soal tes akhir siklus,  menyusun soal tes akhir siklus, 

menyusun kunci jawaban soal tes akhir siklus, dan menyusun lembar 

angket respon siswa. 

      Peneliti akan lebih tegas dalam mengkondisikan kelas, 

memberikan pengarahan yang jelas dan memberikan suasana 

pembelajaran yang santai tapi serius.  

b. Tahap Pelaksanaan (Acting)  

Proses pelaksanaan tindakan bersamaan dengan tahapan observasi. 

Siklus II dilaksanakan  pada hari selasa,  28 juli  2015 dan 

berlangsung selama 2 jam pelajaran dimulai jam 07.00 – 8.10 WIB. 

Jumlah siswa yang hadir sebanyak 12 anak. Pada awal pembelajaran 

peneliti membuka dengan mengucapkan salam. Kemudian peneliti 

meminta kepada semua siswa untuk berdo’a bersama untuk 

mengawali pelajaran. Siswapun berdo’a bersama seperti biasa. 

Setelah itu peneliti melakukan presensi kehadiran siswa dengan 

bertanya “anak-anak, apakah hari ini ada diantara kalian yang tidak 

masuk’?secara serentak siswa menjawab “tidak ada bu”. Kemudian 

peneliti bertanya kepada semua siswa “Gimana kabarnya pagi ini?” 

mereka serentak menjawab “Alhamdulillah, Allohu Akbar, yes-yes”. 

Selanjutnya peneliti melakukan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa “anak-anak, masih ingatkah kalian dengan 
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pelajaran yang kita pelajari minggu kemarin?”mendengar pertanyaan 

peneliti, ada siswa yang menjawab “perkalian bilangan cacah bu”. 

Adalagi yang menjawab “perkalian dua bilangan cacah dengan alat 

peraga batang napier bu”. Kemudian peneliti menyampaikan kepada 

semua siswa “iya benar, minggu kemarin kita belajar tentang 

perkalian dua bilangan cacah dengan alat peraga batang napier ”. 

Kemudian peneliti  menuliskan dua soal di papan tulis tentang 

perkalian dua bilangan cacah tiga angka. 

 213 x 356 = . . . . . 

Setelah itu peneliti  menunjuk dua orang siswa untuk 

mengerjakannya. Dua orang siswa pun maju ke depan untuk 

mengerjakan kedua soal tersebut.  

Selanjutnya peneliti memotivasi siswa dengan memberikan 

permasalahan “ Roby mempunyai 265 bungkus pensil dan masing – 

masing berisi 350 biji. Berapa biji pensil Roby sekarang?” 

Mendengar pertanyaan tersebut siswa begitu antusias membuat 

kotak-kotak menyerupai alat peraga batang napier. Melihat antusias 

siswa peneliti melanjutkan dengan menyampaikan kepada siswa 

bahwa pelajaran hari itu adalah tentang perkalian dua bilangan cacah 

tiga angka. Peneliti juga menyampaikan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan pada minggu kemarin sama dengan pembelajaran pada 
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materi hari ini, Cuma bedanya pembelajaran kemarin dengan dua 

angka tapi hari ini dengan tiga angka. 

Selanjutnya peneliti membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

seperti pada pertemuan sebelumnya. Setelah kelompok terbentuk, 

peneliti membagikan LKS dan bahan-bahan yang diperlukan  kepada 

semua kelompok. Bahan-bahan yang diperlukan adalah alat peraga 

dengan beraneka warna. Kemudian peneliti meminta kepada semua 

kelompok untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan. Peneliti 

meminta semua kelompok untuk menulis hasil yang telah ditemukan 

di alat peraga yang telah disediakan seperti gambar yang ada pada 

LKS.  Dalam tahap ini siswa sudah mulai terbiasa dengan kerja 

kelompok dan begitu antusias mengerjakannya, sehingga kerja 

kelompok bisa berjalan lebih baik dibanding kegiatan kerja 

kelompok pada siklus I. Siswa juga sudah tidak kesulitan untuk 

menggunakan alat peraga tersebut dan menyalinnya ke dalam LKS. 

Peneliti berkeliling untuk memberi bimbingan kepada masing - 

masing kelompok. Peneliti juga memberikan rangsangan-rangsangan 

agar terdapat interaksi timbal balik dalam diskusi kelompok. Semua 

kelompok sudah bisa mengerjakan permasalahan yang ada pada 

LKS. Diskusi kelompok berlangsung lebih cepat dibanding dengan 

diskusi pada siklus I, sehingga waktu yang tersedia bisa 

dimaksimalkan. 
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      Setelah diskusi kelompok selesai, peneliti meminta beberapa 

perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya  di depan 

kelas. Sebelum perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya, 

peneliti meminta kepada siswa yang lain untuk memberikan 

tanggapan atas penyampaian temannya. Dalam diskusi kelas tersebut 

sudah terdapat siswa yang berani menanyakan dan menanggapi 

penyampaian dari perwakilan kelompok, hanya beberapa siswa saja. 

Setelah diskusi kelas selesai, kelompoknya. Permainan itu 

berlangsung selama kurang lebih 10 menit. Setelah permainan 

berakhir, peneliti memberi penegasan terhadap hasil permainan 

tersebut. tentang Peneliti juga memberikan penguatan tentang  

bagaimana cara perkalian dua bilangan cacah tiga angka yaitu 

dengan yaitu hanya melihat bilangan yang akan dikalikan, kemudian 

menjumlahkan diagonalnya. Untuk selanjutnya peneliti membimbing 

siswa untuk membuat kesimpulan tentang perkalian dua bilangan 

cacah tiga angka. 

   Setelah itu peneliti memberikan soal tes untuk dikerjakan secara 

individu. Setelah semua siswa selesai  mengerjakan soal tes, peneliti 

mengedarkan angket respon siswa kepada semua siswa untuk 

mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan alat peraga. Peneliti juga meminta kepada siswa untuk 
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mempelajari materi tersebut di rumah. Peneliti menutup  pelajaran 

hari itu dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 

c. Pengamatan (Observation) 

Observasi dilakukan selama proses dan setelah pembelajaran. 

Pengamatan yng dilakukan meliputi : lembar angket respon siswa, 

dan ketuntasan hasil belajar. Berikut akan dijelaskan secara rinci: 

1) Hasil lembar angket respons siswa 

     Dari hasil angket  respons siswa yang diberikan oleh pene-

liti, diperoleh data sebagai berikut:  

a) Semua siswa menyatakan bahwa pembelajaran degan alat 

peraga   yang dilakukan pada hari itu merupakan hal yang 

baru. 

b) Sebanyak 10 siswa menyatakan tertarik pada pembelajaran 

dengan alat peraga batang napier,  sedangkan sebanyak  2 

siswa menyatakan kurang menarik  terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

c) Sebanyak 10 siswa menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika lebih mudah jika disajikan dengan 

menggunakan alat peraga, sedangkan  sebanyak  2 siswa 

menyatakan sulit. 

d) Semua siswa menyatakan  setuju jika pembelajaran 

dilakukan pada pembelajaran selanjutnya. 
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Tabel 4.7  

DataHasil Angket Respon Siswa Siklus I 

Soal angket Ya Tidak 
Persentase yang 

menjawab “YA” 

1 12 - 100% 

2 10 2 83.3,7% 

3 10 2 83,3% 

4 12 - 100% 

 

Dari table 4.7 dapat digambarkan melalui grafik yang akan 

disajikan dibawah ini: 

 

 

Gambar  4.4 

Hasil Prosentase Angket Respon Siswa Siklus II 

Keterangan gambar: 

1. Pembelajaran dengan alat peraga batang napier merupakan hal          

yang baru. 
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2. Siswa merasa tertarik dalam pembelajaran dengan menggunakan                         

alat peraga batang napier. 

3. Siswa merasa mudah memahami jika pembelajaran 

menggunakan    alat peraga batang napier. 

4. Siswa setuju jika pembelajaran selanjutnya menggunakan alat 

peraga batang napier 

Berdasar grafik 4.4 di atas dapat dilihat bahwa aspek 

katagori yang bernilai positif mendapatkan persetase > 60 %. 

2) Hasil Belajar Siklus II 

      Dari tes akhir siklus II yang diberikan oleh peneliti, 

diperoleh  data sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Data Nilai Hasil Tes Akhir Siklus II 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 

1 Ach Alfan Hidayatullah 100 Tuntas 

2 Asnaini  75 Tuntas 

3 Izzatul Arifah 100  Tuntas 

4 Karimulla 75 Tuntas 

5 Mamluatul Hasanah  100 Tuntas 

6 Maratus Sholehah 100 Tuntas 

7 Mohammad Alfarisi 100 Tuntas 

8 Moh. Rifal Saputra  100 Tuntas 

9 Putri Aisyah 100 Tuntas 

10 Siti Nurul Layyinah 75 Tuntas 
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11 Ulfatul Hasanah 75 Tuntas 

12 Zulfatul Mila 75 Tuntas 

Jumlah 1075 

 Rata-rata 89,5 

 Jumlah Siswa yang mendapat nilai diatas 

KKM 12 

Prosentase Ketuntasan Klasikal 100% 

 

   Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nila tes siswa 

pada akhir siklus II adalah 89.5. Sedangkan prosentase ketuntasan 

klasikal adalah sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan tindakan pada siklus II dapat dikatakan sangat berhasil, 

karena sudah mencapai target minimal yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, yaitu minimal 100% siswa tuntas dalam 

pembelajarannya. 

a. Refleksi (reflection) 

Setelah selesai melaksanakan   pembelajaran   pada siklus   II 

peneliti refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga batang napier. Hasil refleksi pada siklus 

II adalah sebagai berikut: 

1) Siswa sudah mampu mengkondisikan diri dalam kelompok, 

sehingga kegiatan diskusi kelompok bisa berjalan lebih 

efektif. 
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2) Siswa sudah mampu memanfaatkan kelompoknya untuk 

berdiskusi dalam menemukan konsep.  

3) semua siswa sudah dapat terlibat dalam kegiatan kerja 

kelompok. 

4) Kegiatan diskusi kelas sudah berjalan dengan baik dan siswa 

cukup  tertib. Hal ini karena peneliti tak henti-hentinya  

memberikan instruksi kepada siswa tentang apa yang harus 

dilakukan siswa setelah kegiatan selesai.  

5) Pembelajaran dengan permainan alat peraga yang dirancang 

guru sebagian besar sudah dapat dilaksanakan dengan baik. 

B. Pembahasan  

Tahap interpretasi hasil analisis data dilakukan setelah pengumpulan data pra 

siklus, siklus I dan siklus II. Data tersebut   dianalisi untuk  mengetahui 

perkembangan penelitian. Nilai tes hasil belajar siswa sudah mengalami 

peningkatan dibanding dengan nilai tes hasil belajar  pada siklus I. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.9 

Perbandingan Nilai hasil belajar  

Pra Siklus dengan Siklus I dan Siklus II 

 

No Deskripsi Data PraSiklus SiklusI SiklusII 

1 Rata-rata 51,7 72,9 89,5 

2 Jumlah Siswa yang mendapat 

nilai di atas KKM 

5 

 

8 12 

3 Ketuntasan Klasikal 41,7% 66,7% 100% 

 
 

Gambar 4.5 

Perbandingan Nilai Hasil Belajar Prasiklus  

dengan Siklus I  danSiklus II. 

      

Dari tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa  rata-rata nilai hasil belajar dari pra 

siklus ke siklus I dan siklus II  mengalami peningkatan, yaitu dari 51,7 

menjadi 70,4 dan 89,5. Jumlah siswa yang mendapat nilai diatas KKM dari 
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Pra siklus ke siklus I dan siklus II  juga mengalami peningkatan, yaitu dari 5 

siswa menjadi 8 siswa dan 12 siswa. Sedangkan prosentase ketuntasan 

belajar secara klasikal dari pra siklus ke siklus I dan siklus II juga mengalami 

peningkatan, yaitu dari 41,7% menjadi 66,7% dan 100%. 

      Hasil tes yang dilakukan pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 

tindakan yang dilakukan sudah mencapai target minimal yang ingin dicapai, 

yaitu ketuntasan klasikal minimal 85%.  Respons siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan sangat baik. Dengan hasil ini maka 

peneliti tidak perlu untuk melakukan tindakan pada siklus berikutnya.  

 

 


